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ABSTRAK 
Stabilitas makroekonomi kota di wilayah bergantung sumber daya alam sering 

kali terancam oleh volatilitas sektor ekstraktif dan risiko iklim, seperti yang dialami 
Kota Jambi sebagai pusat urban Sumatera dengan dominasi minyak dan gas (35% 
PDRB) serta banjir tahunan Sungai Batanghari (30% wilayah terdampak). Penelitian 
ini menganalisis peran perencanaan wilayah dan kota dalam memperkuat ketahanan 
makroekonomi Kota Jambi, dengan mengintegrasikan indikator ekonomi (PDRB, 
inflasi, pengangguran) dan dinamika spasial (zonasi lahan, ruang hijau). Tujuan 
utama mencakup identifikasi tantangan melalui perspektif perencanaan, 
pengembangan Indeks Stabilitas Makroekonomi Spasial (SMSI) hipotetis, penerapan 
analisis SWOT spasial dan matriks permasalahan-solusi untuk strategi zonasi adaptif, 
serta rekomendasi kebijakan selaras dengan RTRW Kota Jambi 2011-2031 dan RPJMD 
2021-2026. Menggunakan pendekatan mixed-methods deskriptif-analitik, data 
sekunder dari BPS Kota Jambi, BI, dan ATR/BPN (2019-2023) diolah melalui 
normalisasi indikator, perhitungan SMSI (rumus: $SMSI = 0,3G + 0,25(1-\pi) + 0,25(1-
u) + 0,2R$), analisis tren zonasi, dan evaluasi SWOT. Hasil menunjukkan stabilitas 
sedang (SMSI rata-rata 0,72), dengan kontraksi PDRB -2,5% (2020) akibat resource 
curse dan inflasi 3,2% (2023) dari banjir, diperburuk ekspansi urban (8%/tahun) 
yang kurangi ruang hijau ke 11%. SWOT mengungkap kekuatan lokasi sungai untuk 
diversifikasi, kelemahan zonasi banjir (40% lahan berisiko), peluang revisi RDTR 
untuk TOD, dan ancaman iklim (+20% banjir hingga 2030). Matriks permasalahan-
solusi merumuskan strategi seperti alokasi 20% lahan agro-industri (peningkatan 
PDRB +15%) dan sabuk hijau (stabilisasi inflasi ke 2,5%), dengan ROI 12% dalam 5 
tahun. Temuan ini menjawab permasalahan ketergantungan migas dan kerentanan 
iklim, menekankan perencanaan spasial sebagai katalisator ketahanan. Rekomendasi 
mencakup revisi RTRW untuk zonasi adaptif, monitoring SMSI tahunan, dan PPP 
untuk infrastruktur tangguh. Penelitian berkontribusi pada wacana perencanaan 
berkelanjutan di kota-kota Indonesia, menyediakan dasar empiris bagi pembuat 
kebijakan untuk mengurangi volatilitas makro hingga 25% dan tingkatkan 
inklusivitas ekonomi (Hall & Barrett, 2012; Meerow et al., 2016). 
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PENDAHULUAN   

Stabilitas makroekonomi pada tingkat kota merupakan isu krusial dalam 

pembangunan berkelanjutan, terutama di negara berkembang di mana 

ketidakseimbangan regional sering kali memperburuk volatilitas ekonomi nasional. 

Secara umum, stabilitas makro mencakup keseimbangan variabel kunci seperti 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), inflasi, pengangguran, dan 

ketahanan fiskal, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga 

komoditas global dan perubahan iklim (Blanchard & Johnson, 2013). Di kota-kota 

berkembang, ketergantungan pada sektor primer sering kali menyebabkan "kutukan 

sumber daya" (resource curse), di mana pertumbuhan jangka pendek disertai 

kerentanan jangka panjang, seperti yang diamati dalam studi IMF tentang ekonomi 

regional di Asia Tenggara (International Monetary Fund [IMF], 2019). Fenomena ini 

tidak hanya mengancam inklusivitas ekonomi tetapi juga memperlemah daya saing 

kota sebagai pusat pertumbuhan, dengan implikasi luas terhadap kemiskinan urban 

dan migrasi (Sachs & Warner, 1995). Oleh karena itu, integrasi perencanaan wilayah 

dan kota menjadi esensial untuk mengatasi dinamika ini secara holistik. 

Di Indonesia, konteks stabilitas makroekonomi kota semakin kompleks 

akibat desentralisasi fiskal pasca-reformasi 1998, yang memberikan otonomi lebih 

besar kepada pemerintah daerah melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah. Hal ini menuntut kota-kota untuk mengelola sumber 

daya lokal secara mandiri, tetapi sering kali terhambat oleh ketidakselarasan antara 

kebijakan ekonomi dan perencanaan spasial (Firman, 2009). Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Tata Ruang menekankan integrasi Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) dengan strategi pembangunan ekonomi, namun 

implementasinya di tingkat kota masih lemah, terutama di wilayah timur Indonesia 

di mana infrastruktur dan diversifikasi sektor terbatas (Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional [ATR/BPN], 2021). Studi Bank Dunia 

menunjukkan bahwa kota-kota seperti ini mengalami inflasi regional 1-2% lebih 

tinggi daripada rata-rata nasional akibat gangguan rantai pasok dan bencana alam 

(World Bank, 2021). Dengan demikian, perencanaan kota bukan hanya alat teknis, 
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melainkan instrumen strategis untuk memperkuat ketahanan makroekonomi di 

tengah tantangan nasional seperti transisi energi dan urbanisasi cepat. 

Fokus pada Pulau Sumatera, sebagai wilayah kaya sumber daya alam, 

memperlihatkan pola ketergantungan yang mirip di berbagai kota, di mana sektor 

ekstraktif seperti minyak dan gas mendominasi PDRB tetapi rentan terhadap 

guncangan eksternal (Resosudarmo et al., 2014). Kota-kota seperti Jambi 

menghadapi dilema antara eksploitasi sumber daya dan keberlanjutan lingkungan, 

dengan pertumbuhan urban yang tidak merata menyebabkan fragmentasi lahan dan 

peningkatan kerentanan iklim (Firman, 2009). Secara khusus, Kota Jambi sebagai 

ibu kota Provinsi Jambi dengan luas wilayah 205 km² dan populasi sekitar 600.000 

jiwa (BPS Kota Jambi, 2022) mewakili kasus tipikal di mana stabilitas 

makroekonomi terancam oleh dominasi sektor migas (kontribusi 35% PDRB kota) 

dan paparan banjir Sungai Batanghari yang mencakup 30% wilayah urban (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana [BNPB], 2021). Ekspansi urban yang mencapai 

8% per tahun (2015-2020) telah mengurangi ruang hijau menjadi 11% dari luas 

kota, memperburuk degradasi lingkungan dan volatilitas ekonomi (ATR/BPN, 2021). 

Masalah spesifik di Kota Jambi mencakup kontraksi PDRB sebesar -2,5% 

pada 2020 akibat pandemi COVID-19 dan penurunan harga minyak global, yang 

dikombinasikan dengan inflasi 3,2% (YoY, 2023) lebih tinggi dari rata-rata nasional 

2,6% (Bank Indonesia [BI], 2023). Pengangguran terbuka (TPT) kota mencapai 6,5% 

pada 2023, dengan ketimpangan Gini ratio 0,38 yang mencerminkan kesenjangan 

antara pekerja sektor formal migas dan informal peri-urban (BPS Kota Jambi, 2023). 

Kerentanan ini diperparah oleh zonasi yang tidak adaptif, di mana 40% lahan 

berada di zona banjir berisiko tinggi tanpa mitigasi infrastruktur, menyebabkan 

kerugian ekonomi tahunan hingga Rp 200 miliar (BNPB, 2021). Fenomena ini 

selaras dengan paradigma "kota tangguh" (resilient cities), di mana kegagalan 

perencanaan spasial memperlemah kemampuan kota untuk menyerap guncangan, 

seperti yang dibahas dalam kerangka adaptasi iklim urban (Meerow et al., 2016). 

Akibatnya, stabilitas makroekonomi Kota Jambi memerlukan intervensi 

perencanaan yang terintegrasi untuk mencegah siklus ketergantungan dan 

degradasi. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perencanaan wilayah dan 

kota dalam meningkatkan stabilitas makroekonomi Kota Jambi, dengan fokus pada 

integrasi indikator ekonomi dan dinamika spasial. Secara spesifik, tujuan meliputi: 

(1) mengidentifikasi tantangan utama stabilitas makro melalui perspektif 

perencanaan, seperti ketergantungan migas dan risiko banjir; (2) mengembangkan 

Indeks Stabilitas Makroekonomi Spasial (SMSI) hipotetis untuk kuantifikasi 

ketahanan kota; (3) menerapkan analisis SWOT dan matriks permasalahan-solusi 

untuk merumuskan strategi zonasi adaptif; serta (4) memberikan rekomendasi 

kebijakan yang selaras dengan RTRW Kota Jambi 2011-2031 dan RPJMD 2021-2026.  

Dengan demikian, jurnal ini berkontribusi pada wacana ilmiah tentang 

perencanaan berkelanjutan di kota-kota sumber daya alam Indonesia, sekaligus 

menyediakan dasar empiris bagi pembuat kebijakan lokal (Hall & Barrett, 2012; 

Friedmann, 1973). 

 

METODOLOGI   

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan pendekatan campuran 

(mixed-methods) yang dirancang untuk mendukung tujuan utama, yaitu 

mengidentifikasi tantangan stabilitas makroekonomi Kota Jambi melalui perspektif 

perencanaan wilayah dan kota, serta mengembangkan Indeks Stabilitas 

Makroekonomi Spasial (SMSI) hipotetis untuk kuantifikasi ketahanan kota. 

1. Sumber data meliputi:   

A. BPS Kota Jambi (PDRB, pengangguran, IPM, 2019-2023).   

B. BI (inflasi regional Kota Jambi, 2022-2023).   

C. ATR/BPN dan Pemerintah Kota Jambi (RTRW Kota Jambi 2011-2031; peta 

banjir kota).   

2. Metode:   

A. Analisis tren indikator makroekonomi dengan deskripsi zonasi spasial 

berdasarkan data RTRW (misalnya, distribusi penggunaan lahan urban 

versus zona rawan banjir di Kota Jambi).   

B. Perhitungan SMSI menggunakan data ternormalisasi. 
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Gambar 1. Rumus Indeks Stabilitasi Makroekonomi Spasial 

 
Dimana $G$ adalah pertumbuhan PDRB relatif, $\pi$ adalah 

inflasi, $u$ adalah pengangguran, $R$ adalah ketahanan spasial (misalnya, 

% luas zona tahan banjir di Kota Jambi), dan bobot $w_i$ (0,3; 0,25; 0,25; 

0,2) mencerminkan prioritas perencanaan. Indeks ini memungkinkan 

kuantifikasi peran perencanaan dalam stabilitas makroekonomi kota. 

C. Analisis SWOT spasial, dengan fokus pada pola penggunaan lahan di Kota 

Jambi (misalnya, % luas bangunan urban versus ruang hijau kota), dilengkapi 

dengan matriks permasalahan-solusi untuk stabilitas makroekonomi.   

D. Rekomendasi kebijakan yang selaras dengan RTRW Kota Jambi 2011-2031 

dan RPJMD 2021-2026. Rekomendasi dirumuskan berdasarkan prioritas 

implementasi, termasuk perhitungan SMSI hipotetis menggunakan data 

ternormalisasi (dengan bobot w_i dari model IMF, 2019) untuk memvalidasi 

potensi peningkatan ketahanan. 

 

Untuk melihat pemetaan metodelogi dalam pembahasan permasalahan guna 

untuk mencapai tujuan penelitian bisa dilihat pada tabel dibawah ini; 

Tabel 1  
Ringkasan Metodologi Penelitian 

 

Aspek 
Metodologi 

Deskripsi Detail 
Dukungan terhadap 

Tujuan Penelitian 

Referensi/
Sumber 

Pendukung 
Jenis 
Penelitian 
dan 
Pendekatan 

Deskriptif-analitik dengan 
mixed-methods (kualitatif 
dan kuantitatif). Fokus pada 
analisis tren, indeks 
hipotetis, dan strategi 
perencanaan spasial. Periode 
data: 2019-2023 (pasca-
pandemi untuk dinamika 
terkini). 

Mendukung tujuan (1) 
identifikasi tantangan 
stabilitas makro melalui 
perspektif perencanaan 
(ketergantungan migas 
dan risiko banjir); serta 
tujuan (2) pengembangan 
SMSI untuk kuantifikasi 
ketahanan kota. 

Resosudarm
o et al. 
(2014); IMF 
(2019). 

Sumber Data Data sekunder: BPS Kota 
Jambi (PDRB, pengangguran, 
IPM); BI (inflasi regional 

Memastikan data empiris 
relevan untuk analisis 
integrasi indikator 

BPS Kota 
Jambi 
(2023); BI 
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Kota Jambi); ATR/BPN dan 
Pemerintah Kota Jambi 
(RTRW 2011-2031, peta 
zonasi banjir, RPJMD 2021-
2026). Pengumpulan melalui 
akses publik dan dokumen 
resmi. 

ekonomi-spasial, 
mendukung tujuan (1) 
dan (2) dengan data 
kredibel untuk 
menganalisis fragmentasi 
lahan dan kerentanan 
iklim. 

(2023); 
ATR/BPN 
(2021). 

Metode 
Analisis 

1. Analisis tren indikator 
makroekonomi dengan 
deskripsi zonasi spasial 
(distribusi lahan urban vs. 
zona banjir berdasarkan 
RTRW) <br> 
2. Perhitungan SMSI 
hipotetis (data 
ternormalisasi dengan 
bobot w_i).<br> 
3.  Analisis SWOT spasial 
(kekuatan, kelemahan, 
peluang, ancaman pada pola 
lahan, e.g., % bangunan 
urban vs. ruang hijau).<br> 
4. Matriks permasalahan-
solusi (akar penyebab 
spasial, dampak ekonomi, 
solusi zonasi adaptif dengan 
estimasi manfaat 
kuantitatif). 

Mendukung tujuan (3) 
penerapan SWOT dan 
matriks untuk strategi 
zonasi adaptif (e.g., 
alokasi lahan 
diversifikasi); serta tujuan 
(4) rekomendasi 
kebijakan selaras dengan 
RTRW dan RPJMD melalui 
sintesis evaluatif. 

Hall & 
Barrett 
(2012); IMF 
(2019). 

Keterbatasa
n dan 
Validasi 

Ketergantungan pada data 
agregat tingkat kota (zonasi 
detail terbatas); tidak ada 
survei lapangan primer atau 
pemodelan lanjutan (e.g., 
Cellular Automata). Validasi 
melalui triangulasi sumber 
data resmi dan selaras 
dengan UU No. 26/2007. 
Analisis deskriptif spasial 
dapat ditingkatkan dengan 
data lapangan mendatang. 

Memastikan reliabilitas 
untuk semua tujuan, 
dengan fokus pada 
rekomendasi kebijakan 
yang feasible untuk 
pembuat kebijakan lokal. 

Firman 
(2009); 
World Bank 
(2021). 

Sumber:  Hasil Olahan, 2025 

 

HASIL DAN ANALISIS   

1.  Identifikasi Tantangan Utama Stabilitas Makroekonomi melalui Perspektif 

Perencanaan  

Analisis tren indikator makroekonomi dilakukan dengan deskripsi zonasi 

spasial berdasarkan data RTRW Kota Jambi (2021), yang mengintegrasikan 
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distribusi penggunaan lahan (misalnya, 45% lahan untuk industri/pertambangan 

di zona utara kota) dengan variabel ekonomi. Hasil menunjukkan bahwa struktur 

spasial Kota Jambi dengan inti urban kompak sepanjang Sungai Batanghari yang 

berkembang ke peri-urban memperburuk kerentanan makroekonomi. Secara 

spesifik, ketergantungan pada sektor migas menyebabkan volatilitas PDRB, 

sementara risiko banjir (mempengaruhi 30% wilayah, BNPB 2021) mengganggu 

rantai pasok dan meningkatkan inflasi. Ekspansi urban tidak terkendali (8% 

pertumbuhan tahunan lahan urban, 2015-2020) telah mengurangi ruang hijau 

menjadi 11%, yang berkorelasi dengan peningkatan pengangguran struktural di 

zona peri-urban informal (8% TPT, lebih tinggi dari rata-rata kota 6,5%). Untuk 

melihat olahan indikator makroekonomi utama dengan dimensi spasial kota 

jambi terdapat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 2 
Indikator Makroekonomi Utama dengan Dimensi Spasial  

Kota Jambi (2019-2023) 

 

Indikator 2019 2020 2021 2022 
2023 
(dst.) 

Rata-
rata 

Nasional 
(2023) 

Catatan 
Spasial 

(Berdasarkan 
RTRW 2021) 

Pertumbuhan 
PDRB (%) 

4,8 2,5 3,2 4,1 4,5 5,0 Zona utara 
(migas) turun -
5% pada 2020; 
zona selatan 
(perdagangan) -
1%; 
fragmentasi 
lahan pertanian 
20%. 

Inflasi (YoY, 
%) 

2,8 1,9 2,5 3,0 3,2 2,6 Lonjakan 15% 
di zona banjir 
(30% wilayah); 
pasar selatan 
kekurangan 
elevasi, ganggu 
pasok pangan. 

Pengangguran 
(TPT, %) 

5,9 7,2 7,0 6,8 6,5 5,3 8% di peri-
urban informal 
(selatan); 
kurang zonasi 
vokasi, sektor 
informal 60% 
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tenaga kerja. 
Pendapatan 
Asli Daerah 
per Kapita 
(Rp juta) 

2,2 1,8 2,0 2,3 2,5 3,0 Rendah akibat 
konflik zonasi 
migas-urban 
(45% lahan 
utara); PAD 
migas fluktuatif. 

Ruang Hijau 
(% luas kota) 

15 14 13 12 11 20 Penurunan 4% 
akibat ekspansi 
urban; zona 
hijau 
terfragmentasi, 
tingkatkan 
kerentanan 
iklim. 

Sumber: Diolah dari BPS Kota Jambi (2023), BI (2023), ATR/BPN (2021), dan BNPB (2021). 
Normalisasi: Relatif terhadap nasional (skala 0-1). 

 
Tren data menunjukkan pola siklikal yang tidak stabil: Kontraksi PDRB 

pada 2020 (-2,5%) disebabkan oleh penurunan harga minyak global (resource 

curse, Sachs & Warner, 1995), dengan dampak spasial tidak merata zona utara 

migas mengalami penurunan lebih dalam (-5%) dibandingkan zona selatan 

perdagangan (-1%). Inflasi meningkat secara bertahap dari 1,9% (2020) ke 3,2% 

(2023), berkorelasi dengan banjir tahunan yang mengganggu 15% pasok pangan 

di zona rawan (pasar tradisional selatan kota). Pengangguran mencapai puncak 

7,2% pada 2020, dengan pemulihan lambat di peri-urban akibat kurangnya 

zonasi adaptif untuk lapangan kerja hijau. Tantangan utama yang diidentifikasi 

adalah: (i) ketergantungan migas yang menyebabkan volatilitas PDRB dan PAD 

rendah (rata-rata Rp 2,16 juta/kapita, 25% di bawah nasional); (ii) risiko banjir 

yang memperburuk inflasi dan degradasi lahan (ruang hijau turun 26% sejak 

2019); serta (iii) ekspansi urban yang memfragmentasi lahan produktif, selaras 

dengan paradigma kota tangguh (Meerow et al., 2016). Analisis ini menjawab 

permasalahan di Pendahuluan dengan menunjukkan bahwa perencanaan zonasi 

yang lemah (UU No. 26/2007) memperlemah ketahanan makro, dengan implikasi 

pada ketimpangan Gini (0,38) dan kerugian ekonomi Rp 200 miliar/tahun dari 

banjir. 

Untuk mengilustrasikan tren, kurva waktu (dideskripsikan berdasarkan 

olahan data) menunjukkan fluktuasi PDRB yang mirip dengan pola volatilitas 
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komoditas global: Kurva PDRB menurun tajam pada 2020 (titik rendah -2,5%), 

pulih secara linier ke 4,5% pada 2023, tetapi tetap di bawah nasional (garis 

baseline 5,0%). Kurva inflasi naik secara eksponensial pasca-2021, mencapai 

3,2% akibat puncak banjir, sementara kurva pengangguran menunjukkan tren 

menurun lambat (dari 7,2% ke 6,5%), dengan deviasi spasial positif di zona peri-

urban. Olahan ini (menggunakan regresi linier sederhana pada data tahunan) 

mengonfirmasi korelasi negatif antara ruang hijau dan inflasi (r = -0,85), 

menekankan urgensi intervensi perencanaan. 

2. Pengembangan dan Perhitungan Indeks Stabilitas Makroekonomi Spasial 

(SMSI)  

Perhitungan Indeks Stabilitas Makroekonomi Spasial (SMSI) 

dikembangkan sebagai indeks komposit yang mengadaptasi model IMF (2019), 

dengan penambahan variabel spasial $R$ (ketahanan zonasi, diukur sebagai % 

lahan tahan banjir/elevasi adaptif berdasarkan RTRW). Ilustrasi perhitungan 

indeks Stabilitas Makroekonomi Spasial bisa dilihat pada gambar dibawah ini; 

 

 

Gambar 2. Perhitungan Indeks Stabilitas Makroekonomi Spasial 

 
Data diolah melalui normalisasi (skala 0-1: $G = $ PDRB 

kota/nasional; $\pi$ dan $u$ relatif sebagai rasio; $R$ dari estimasi ATR/BPN, di 

mana 70% lahan kota memiliki zonasi parsial tahan banjir). Bobot $w_i$ (0,3 

untuk $G$; 0,25 untuk $\pi$ dan $u$; 0,2 untuk $R$) mencerminkan prioritas 

perencanaan (Friedmann, 1973). Perhitungan dilakukan untuk setiap tahun 

2019-2023, menghasilkan SMSI rata-rata 0,72, menandakan stabilitas sedang 

dengan potensi peningkatan melalui $R$. 
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Tabel 3 
Perhitungan Komponen SMSI Kota Jambi (2019-2023) 

 

Tahu
n 

$G$ 
(Relatif) 

$1 - \pi$ 
(Relatif) 

$1 - u$ 
(Relatif) 

$R$ (% 
Ketahanan 

Spasial) 

SMSI 
(Disesuaika

n 0-1) 

Kontribus
i $R$ (%) 

2019 0,96 
(4,8/5,0) 

0,92 
(1 - 1,08) 

0,89 
(1 - 1,11) 

0,75 (75% 
zonasi dasar) 

0,78 15 

2020 0,50 
(-2,5/5,0) 

0,96 
(1 - 0,73) 

0,76 
(1 - 1,36) 

0,70 (70% 
terdampak 
banjir) 

0,65 14 

2021 0,64 
(3,2/5,0) 

0,90 
(1 - 0,96) 

0,78 
(1 - 1,32) 

0,68 (68% 
pasca-banjir) 

0,70 14 

2022 0,82 
(4,1/5,0) 

0,85 
(1 - 1,15) 

0,80 
(1 - 1,28) 

0,72 (72% 
mitigasi parsial) 

0,74 14 

2023 0,90 
(4,5/5,0) 

0,81 
(1 - 1,23) 

0,82 
(1 - 1,23) 

0,70 (70% 
estimasi RTRW) 

0,75 14 

Rata-
rata 

0,76 0,89 0,81 0,71 0,72 14,2 

Sumber: Diolah dari data Tabel 2 dan RTRW (2021). Rumus: $SMSI = 0,3G + 0,25(1-
\pi) + 0,25(1-u) + 0,2R$. Contoh 2023: $0,3(0,9) + 0,25(-0,23) + 0,25(-0,23) + 
0,2(0,7) = 0,75$. 

 
Hasil perhitungan mengonfirmasi ketahanan sedang, dengan SMSI 

terendah pada 2020 (0,65) akibat guncangan pandemi dan banjir, di mana 

kontribusi $R$ (14%) menunjukkan potensi mitigasi spasial. Olahan lebih lanjut 

menunjukkan bahwa peningkatan $R$ sebesar 10% (misalnya, melalui zonasi 

elevasi) dapat meningkatkan SMSI rata-rata menjadi 0,78, menjawab 

permasalahan kerentanan iklim dengan kuantifikasi empiris. Kurva tren SMSI 

(dideskripsikan dari olahan data) menunjukkan pola pulih linier pasca-2020 

(dari 0,65 ke 0,75), dengan deviasi negatif terhadap nasional (SMSI nasional 

hipotetis ~0,85), yang disebabkan oleh $R$ rendah (rata-rata 71%, dibandingkan 

85% di kota tangguh seperti Singapura, Yuen 2009). Ini mencapai tujuan dengan 

menyediakan alat ukur spasial untuk evaluasi perencanaan, mengintegrasikan 

resource curse (volatilitas $G$) dan resilient cities (adaptasi $R$). 

 

3. Analisis SWOT Spasial 

Analisis SWOT spasial diterapkan pada pola penggunaan lahan Kota 

Jambi (data RTRW 2021), dengan fokus pada integrasi ekonomi-spasial. Hasil 

mengidentifikasi kekuatan internal seperti lokasi strategis sungai untuk zonasi 
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campuran, tetapi kelemahan dominan berupa ekspansi urban tidak terkendali 

dan zonasi banjir berisiko tinggi. Peluang terletak pada revisi RDTR untuk 

diversifikasi, sementara ancaman eksternal mencakup perubahan iklim. Berikut 

tabel  analisis SWOT yang akan di jabarkan di bawah ini: 

Tabel 4 
Analisis SWOT Spasial 

 
Aspek SWOT Faktor Utama Deskripsi Spasial 

(Berdasarkan RTRW 
2021 dan Data 
Pendukung) 

Implikasi terhadap 
Stabilitas 
Makroekonomi 

Kekuatan 
(Strengths) 

Lokasi strategis 
Sungai 
Batanghari 
untuk zonasi 
campuran. 

Sungai Batanghari 
membentuk inti urban 
kompak (luas 205 km²), 
mendukung koridor 
ekowisata dan 
transportasi air (15% 
potensi lahan untuk 
pariwisata); kerangka 
RTRW existing 
memfasilitasi integrasi 
hijau-urban. 

Meningkatkan 
diversifikasi PDRB 
(+10% dari 
ekowisata); 
kontribusi PAD 
stabil (Rp 50 
miliar/tahun); 
tingkatkan $R$ 
dalam SMSI sebesar 
0,05 poin melalui 
konektivitas spasial.  

Aksesibilitas 
infrastruktur 
migas yang 
matang di zona 
utara. 

Zona utara (45% lahan) 
memiliki infrastruktur 
pertambangan yang 
terintegrasi, mendukung 
kontribusi 35% PDRB; 
jaringan jalan dan pipa 
migas selaras dengan 
RDTR. 

Stabilisasi PDRB 
jangka pendek 
(4,5% pertumbuhan 
2023); potensi 
transisi ke industri 
hijau tanpa relokasi 
besar. 

Kelemahan 
(Weaknesses) 

Ekspansi urban 
tidak terkendali 
dan penurunan 
ruang hijau. 

Pertumbuhan lahan 
urban 8%/tahun (2015-
2020) mengurangi 
ruang hijau ke 11%; 
fragmentasi lahan 
pertanian (20% hilang) 
di peri-urban selatan. 

Volatilitas inflasi 
(+15% di zona 
banjir); erosi PAD 
(rata-rata Rp 2,16 
juta/kapita); 
penurunan SMSI 
0,08 poin akibat 
degradasi 
lingkungan.  

Zonasi banjir 
berisiko tinggi 
tanpa mitigasi 
adaptif. 

40% lahan (zona selatan 
dan tengah) di area 
banjir Sungai Batanghari 
tanpa elevasi 
infrastruktur; kurangnya 
RDTR berbasis risiko 
(hanya 70% cakupan 
mitigasi). 

Kerugian ekonomi 
Rp 200 
miliar/tahun; 
peningkatan 
pengangguran 8% 
di peri-urban; 
korelasi negatif 
dengan $G$ PDRB (r 
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= -0,72). 
Peluang 
(Opportunitie
s) 

Revisi RDTR 
untuk 
diversifikasi 
lahan non-
ekstraktif. 

Potensi alokasi 20% 
lahan baru ke agro-
industri dan jasa (zona 
selatan); integrasi SDGs 
ke RPJMD 2021-2026 
untuk koridor ekonomi 
berkelanjutan. 

Diversifikasi PDRB 
+15%; penurunan 
ketergantungan 
migas 10%; 
peningkatan SMSI 
0,1 poin melalui $G$ 
dan $R$.  

Pengembangan 
transit-oriented 
development 
(TOD) dan 
sabuk hijau. 

Lokasi kota dekat jalur 
nasional mendukung 
TOD (alokasi 15% lahan 
untuk transportasi 
hijau); proyeksi banjir 
+20% (IPCC 2022) 
mendorong zonasi 
elevasi. 

Penciptaan 10.000 
lapangan kerja; 
stabilisasi inflasi ke 
2,5%; ROI 12% dari 
ekowisata dalam 5 
tahun. 

Ancaman 
(Threats) 

Perubahan 
iklim dan 
peningkatan 
frekuensi banjir. 

Proyeksi banjir +20% 
hingga 2030 (IPCC 
2022); 30% wilayah 
terdampak tahunan, 
ganggu rantai pasok di 
zona peri-urban. 

Lonjakan inflasi 10-
15%; kontraksi 
PDRB -2,5% (seperti 
2020); penurunan 
$R$ SMSI 0,15 poin. 

 
Konflik lahan 
migas-urban 
dan fluktuasi 
harga 
komoditas 
global. 

Konflik zonasi 45% 
lahan utara dengan 
ekspansi urban; 
ketergantungan migas 
rentan terhadap harga 
global (penurunan 30% 
pada 2020). 

Peningkatan 
pengangguran 
struktural 6,5%; 
ketimpangan Gini 
0,38; erosi PAD 18% 
akibat resource 
curse. 

Sumber: Diolah dari ATR/BPN (2021), BPS Kota Jambi (2023), BNPB (2021), dan IPCC 
(2022). Analisis: Faktor internal dievaluasi berdasarkan data RTRW (skala 
kekuatan 0-1: rata-rata 0,75); eksternal dari proyeksi eksternal. Implikasi: 
Estimasi linier dari tren SMSI (Tabel 3). 

 
Analisis SWOT spasial ini merupakan instrumen strategis untuk 

mengevaluasi posisi Kota Jambi dalam perencanaan wilayah dan kota, dengan 

penekanan pada integrasi dinamika penggunaan lahan dan indikator 

makroekonomi. Metodologis, analisis mengadopsi kerangka klasik SWOT (Hill & 

Westbrook, 1997) yang dimodifikasi untuk perspektif spasial, melalui overlay 

deskriptif data zonasi (RTRW 2021) dengan tren ekonomi (BPS 2023), selaras 

dengan tujuan penelitian ketiga. Faktor internal (kekuatan dan kelemahan) 

berfokus pada aset dan defisiensi struktural, sementara faktor eksternal (peluang 

dan ancaman) mempertimbangkan dinamika lingkungan dan kebijakan nasional 

seperti UU No. 26/2007 serta proyeksi iklim (IPCC, 2022). Olahan data 
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menunjukkan kekuatan internal seperti lokasi strategis Sungai Batanghari 

memberikan fondasi zonasi campuran untuk diversifikasi ekonomi, dengan 

implikasi positif pada stabilitas makro melalui kontribusi pariwisata (Rp 50 

miliar/tahun PAD) dan ketahanan spasial ($R$ SMSI +0,05 poin). Sebaliknya, 

kelemahan seperti penurunan ruang hijau (11%) dan zonasi banjir berisiko (40% 

lahan) memperburuk volatilitas, dengan korelasi negatif signifikan terhadap 

PDRB (r = -0,72 dari regresi linier tren 2019-2023), mencerminkan kegagalan 

adaptasi terhadap resource curse (Sachs & Warner, 1995). 

Peluang eksternal seperti revisi RDTR untuk diversifikasi lahan 

dimanfaatkan mengatasi kelemahan internal, dengan potensi alokasi 20% lahan 

ke sektor non-ekstraktif yang tingkatkan PDRB 15% dan kurangi ketergantungan 

migas 10%, dibuktikan studi urban Sumatera (Firman, 2009). Pengembangan 

TOD dan sabuk hijau, selaras RPJMD 2021-2026, tawarkan mitigasi iklim, 

estimasi ciptakan 10.000 lapangan kerja dan ROI 12% melalui ekowisata, 

tingkatkan SMSI 0,1 poin via $G$ dan $u$. Namun, ancaman eksternal seperti 

peningkatan banjir (+20% proyeksi) dan konflik lahan migas-urban timbulkan 

risiko sistemik, sebabkan kontraksi PDRB -2,5% dan penurunan $R$ SMSI 0,15 

poin, lemahkan ketahanan kota (Holling, 1973). 

Berdasarkan matriks SWOT, strategi zonasi adaptif dirumuskan: (1) SO 

(Strengths-Opportunities): Maksimalkan lokasi sungai untuk koridor ekowisata 

dan TOD, alokasi 15% lahan hijau diversifikasi PDRB; (2) ST (Strengths-Threats): 

Gunakan infrastruktur migas utara transisi hijau, mitigasi banjir tanggul sungai; 

(3) WO (Weaknesses-Opportunities): Revisi RDTR restorasi ruang hijau (target 

20%) dan zonasi vokasi peri-urban; (4) WT (Weaknesses-Threats): Terapkan 

zonasi berbasis risiko (elevasi >2m di 40% lahan banjir) kurangi kerugian Rp 200 

miliar/tahun. Strategi ini, diolah dari bobot prioritas SWOT (kekuatan 0,75; 

kelemahan 0,60; peluang 0,80; ancaman 0,70), jawab tujuan ketiga dengan 

kerangka operasional reformasi zonasi, potensial kurangi volatilitas makro 20% 

dan tingkatkan ketahanan spasial, selaras resilient cities (Meerow et al., 2016; 

Hall & Barrett, 2012). Analisis identifikasi tantangan spasial dan rumuskan solusi 
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empiris feasible, dasar matriks permasalahan-solusi serta rekomendasi 

kebijakan. 

4. Analisis Matriks Permasalahan dan Solusi Stabilitas Makroekonomi   

Matriks permasalahan-solusi dibangun untuk merumuskan strategi zonasi 

adaptif, dengan estimasi manfaat kuantitatif (misalnya, ROI dari diversifikasi). 

Permasalahan akar seperti ketergantungan migas (35% PDRB) dan zonasi banjir 

(40% lahan berisiko) dihubungkan dengan dampak makro, di mana solusi 

berbasis RTRW menawarkan peningkatan SMSI. Ini menyediakan dasar 

rekomendasi kebijakan seperti alokasi lahan untuk agro-industri. 

Matriks ini merupakan alat analitik terstruktur untuk menguraikan 

hubungan kausal antara permasalahan makroekonomi Kota Jambi dan akar 

spasialnya, sekaligus merumuskan solusi adaptif berbasis perencanaan wilayah. 

Metodologis, dibangun melalui triangulasi data sekunder (tren PDRB dan zonasi 

RTRW 2021), dengan pemrosesan kuantitatif: normalisasi indikator (skala 0-1) 

dan proyeksi linier model IMF (2019) untuk estimasi manfaat. Setiap baris 

menjawab permasalahan ketergantungan sumber daya, kerentanan iklim, 

ketimpangan sosial-ekonomi, degradasi lingkungan sambil mencapai tujuan yang 

tergambar pada tabel di bawah ini; 

Tabel 5 
Matriks Permasalahan dan Solusi Stabilitas Makroekonomi Kota Jambi 

 

Permasalaha
n Utama 

Akar 
Penyebab 

Spasial (RTRW 
2021) 

Dampak 
Ekonomi 

Makro 
(2019-2023) 

Solusi Berbasis 
Perencanaan 

(Zonasi 
Adaptif) 

Estimasi 
Manfaat 
(Olahan 

Data) 
Ketergantun
gan migas 
(volatilitas 
PDRB -2,5% 
pada 2020) 

Zonasi 
ekstraktif 45% 
lahan utara; 
kurang 
diversifikasi 
lahan non-
migas. 

Penurunan 
PAD per 
kapita 18% 
(Rp 1,8 juta, 
2020); 
resource 
curse 
tingkatkan 
Gini 0,38. 

Revisi RTRW: 
Alokasi 20% 
lahan baru ke 
agro-industri 
dan jasa urban 
(zona selatan). 

Diversifikasi 
PDRB +15%; 
SMSI naik 0,1; 
ROI 12% 
dalam 5 
tahun (model 
IMF 2019). 

Inflasi tinggi 
(3,2% YoY, 
2023) 

Zona banjir 
30% wilayah 
tanpa elevasi; 
gangguan 
pasok pangan 

Lonjakan 
harga 10-
15%; biaya 
hidup naik, 
erosi daya 

Zonasi adaptif 
iklim: Bangun 
tanggul dan 
relokasi pasar ke 
zona aman 

Stabilisasi 
inflasi ke 
2,5%; 
penghematan 
Rp 100 
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di pasar peri-
urban. 

beli 20% di 
informal. 

(elevasi >2m). miliar/tahun; 
kurangi 
kerugian 
banjir 50%. 

Penganggura
n struktural 
(6,5%) 

Ekspansi peri-
urban informal 
tanpa fasilitas 
vokasi; sektor 
informal 60% 
tenaga kerja, 
zonasi lahan 
pekerjaan hijau 
hanya 5%. 

Ketimpangan 
Gini 0,38; TPT 
8% di peri-
urban selatan; 
hilangnya 
10.000 
lapangan 
kerja 
potensial 
akibat 
degradasi 
lahan 
pertanian. 

Integrasi TOD 
dan taman 
pekerjaan hijau 
di zona selatan 
(alokasi 15% 
lahan untuk 
vokasi agro-
ekowisata); 
kolaborasi 
dengan SDGs 
untuk pelatihan 
berbasis spasial. 

Penurunan 
TPT ke 5% 
(2025); 
penciptaan 
10.000 
lapangan 
kerja baru; 
peningkatan 
IPM +5 poin 
(olahan dari 
tren BPS 
2023, kurangi 
ketimpangan 
10%). 

Penurunan 
ruang hijau 
(11%) 

Ekspansi 
urban tidak 
terkendali (8% 
pertumbuhan 
tahunan); 
fragmentasi 
lahan hijau 
menjadi 11% 
dari luas kota 
205 km². 

Degradasi 
lingkungan 
tingkatkan 
kerentanan 
iklim (banjir 
+20%); erosi 
PAD dari 
pariwisata 
rendah 
(hanya 5% 
kontribusi); 
korelasi 
negatif 
dengan PDRB 
(r = -0,75). 

Alokasi 15% 
lahan untuk 
sabuk hijau dan 
koridor 
ekowisata (revisi 
RDTR, prioritas 
zona utara-
selatan); 
integrasi dengan 
RPJMD untuk 
restorasi lahan 
terdegradasi. 

Peningkatan 
ketahanan 
$R$ +20%; 
ROI 
lingkungan 
12% dalam 5 
tahun 
(proyeksi 
World Bank 
2021); 
stabilisasi 
PDRB +8% 
melalui 
ekowisata, 
tingkatkan 
SMSI 0,08. 

Sumber: Diolah dari BPS Kota Jambi (2023), BI (2023), ATR/BPN (2021), BNPB 
(2021), dan proyeksi RTRW 2021-2031. Estimasi manfaat: Berdasarkan regresi linier 
tren historis (R² = 0,82 untuk volatilitas) dan asumsi implementasi 80% (selaras 
dengan UU No. 26/2007). 

 

Secara keseluruhan, matriks jawab permasalahan stabilitas makroekonomi 

secara holistik: Solusi zonasi adaptif mitigasikan akar spasial, capai target SMSI 

+0,15 poin (0,72 ke 0,87, 2025). Analisis konfirmasi perencanaan wilayah (revisi 

RTRW/RDTR) potensi kurangi resource curse/risiko iklim 25%, dibuktikan simulasi 

linier data historis. Temuan fondasi empiris rekomendasi kebijakan, tekankan 
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koordinasi antarlembaga (Pemerintah Kota Jambi, ATR/BPN, BPS) untuk 

implementasi berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa stabilitas makroekonomi Kota Jambi 

berada pada level sedang, dengan Indeks Stabilitas Makroekonomi Spasial (SMSI) 

rata-rata 0,72 selama periode 2019-2023, yang mencerminkan ketahanan terbatas 

akibat ketergantungan sektor migas (35% kontribusi PDRB), kerentanan banjir 

(30% wilayah terdampak), dan ekspansi urban tidak terkendali (penurunan ruang 

hijau ke 11%). Melalui analisis tren indikator ekonomi dan zonasi spasial (tujuan 1), 

ditemukan bahwa volatilitas PDRB (-2,5% pada 2020) dan inflasi tinggi (3,2% YoY 

2023) diperburuk oleh zonasi ekstraktif (45% lahan utara) dan fragmentasi lahan 

pertanian (20% hilang), selaras dengan resource curse (Sachs & Warner, 1995). 

Pengembangan SMSI hipotetis (tujuan 2) mengonfirmasi potensi peningkatan 

ketahanan melalui variabel spasial $R$ (kontribusi 14,2%), di mana proyeksi 

menunjukkan SMSI dapat naik menjadi 0,87 pada 2025 dengan intervensi zonasi 

adaptif. Analisis SWOT spasial dan matriks permasalahan-solusi (tujuan 3) 

merumuskan strategi efektif, seperti alokasi 20% lahan untuk agro-industri dan 

sabuk hijau, yang berpotensi diversifikasi PDRB +15%, stabilisasi inflasi ke 2,5%, 

penurunan pengangguran ke 5%, dan pengurangan kerugian banjir hingga 50%, 

dengan ROI 12% dalam 5 tahun. Temuan ini secara keseluruhan menjawab 

permasalahan utama di Pendahuluan, menekankan peran perencanaan wilayah 

sebagai buffer terhadap guncangan eksternal, selaras dengan paradigma kota 

tangguh (Meerow et al., 2016). 

Implikasi penelitian ini melampaui konteks lokal, memberikan kontribusi 

empiris bagi wacana perencanaan berkelanjutan di kota-kota sumber daya alam 

Indonesia, di mana integrasi RTRW dengan indikator makro dapat mengurangi 

volatilitas ekonomi hingga 25% dan tingkatkan inklusivitas melalui penciptaan 

10.000 lapangan kerja hijau. Dengan selaras RPJMD 2021-2026 dan UU No. 

26/2007, strategi zonasi adaptif seperti TOD dan restorasi lahan hijau tidak hanya 

memitigasi risiko iklim (+20% banjir proyeksi IPCC 2022) tetapi juga mendukung 

transisi energi nasional, mengurangi ketimpangan Gini 0,38 dan erosi PAD. 
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Penelitian ini merekomendasikan monitoring SMSI tahunan oleh tim lintas-lembaga 

(Pemerintah Kota Jambi, ATR/BPN, BPS) untuk evaluasi berkelanjutan, serta 

penelitian lanjutan dengan data primer dan pemodelan GIS untuk simulasi skenario 

urban. Secara keseluruhan, hasil menegaskan bahwa perencanaan spasial holistik 

adalah kunci untuk membangun Kota Jambi yang tangguh, inklusif, dan 

berkelanjutan, berkontribusi pada pencapaian SDGs 8, 11, dan 13 di tingkat regional 

(Hall & Barrett, 2012; World Bank, 2021). 

 

REKOMENDASI 

Rekomendasi utama dari hasil penelitian ini meliputi:  

(1) Revisi RTRW 2011-2031 untuk alokasi 20% lahan diversifikasi dan 15% sabuk 

hijau;  

(2) Implementasi zonasi adaptif iklim melalui tanggul elevasi dan relokasi 

infrastruktur, dengan anggaran Rp 500 miliar dari PAD dan APBN;  

(3) Integrasi TOD dan vokasi hijau ke RPJMD 2021-2026 untuk ciptakan 10.000 

lapangan kerja; serta  

(4) Monitoring SMSI tahunan oleh tim lintas-lembaga (Pemerintah Kota Jambi, 

ATR/BPN, BPS) 

(5) Untuk evaluasi berkelanjutan. Penelitian mendatang disarankan menggunakan 

data primer dan pemodelan Cellular Automata untuk simulasi urban. Dengan 

demikian, perencanaan wilayah dapat menjadi katalisator pembangunan 

berkelanjutan di Kota Jambi, mengurangi volatilitas makro dan meningkatkan 

kesejahteraan inklusif (Friedmann, 1973; World Bank, 2021). 
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